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Tidaklah orang yang memuliakan perempuan kecuali adalah orang 

yang terhormat, dan tidaklah orang yang menghinakan perempuan 

kecuali adalah orang yang keji 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

PERSEMBAHAN 
 
 

Karya ini kupersembahkan untuk : 

Kedua orang tuaku, H.Ali dan H.Aminah yang tak pernah 

lelah memanjatkan do’a untuk kebaikan dunia dan akhiratku. Semoga 

beliau senantiasa diberikan rahmat dan hidayah Allah SWT atas 

ketulusan mendidik putra-putrinya dan dibalas dengan Surga Firdaus. 

Amiin.  

Juga untuk Kakak-kakakku (Mpo Tuti, Mpo Isah, Mpo Jijah, 

Mpo Eja dan Abang Umar) penulis haturkan terimakasih atas kasih 

sayang dan do’anya yang telah berupaya dalam memenuhi kebutuhan 

penulis. Semoga Allah SWT memudahkan rizki kalian dan 

memberikan keberkahan serta kebahagiaan dalam mengarungi 

kehidupan. Amin. 

Untuk pasangan hidupku dunia akhirat, adeku tersayang Aida 

Maulida, yang selalu memberikan semangat dan dukungannya kepada 

penulis, yang telah menyayangi penulis dengan segenap jiwa raga. 

Semoga Allah SWT senantiasa membimbing kita kepada jalan yang 

diridhoiNya dan menjaga kita dari semua hal yang tidak disukaiNya. 

Amin. 

 

 

 



 

 

viii 

 

KATA PENGANTAR 
 

 تغٌ الله اىشؼَِ اىشؼٌٞ

 Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur bagi Allah SWT, 

Dzat pencipta dan penguasa alam semesta yang senantiasa memberikan rahmah 

dan ma‟unah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

Shawalat serta salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan orang-orang yang menempuh 

jalannya yang dengan gigih memperjuangkan syariat Islam. 

 Skripsi yang berjudul TRADISI PALANG PINTU SEBAGAI SYARAT 

KEBERLANJUTAN AKAD PERNIKAHAN (Studi masyarakat Betawi di 

Setu Babakan Jakarta Selatan), disusun dalam rangka memenuhi salah satu 

syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam pada Fakultas Syariah 

Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  

Dengan segala daya dan upaya serta bantuan, bimbingan maupun 

pengarahan dan hasil diskusi dari pelbagai pihak dalam proses penulisan skripsi 

ini, maka dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besanya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Imam Suprayogo, selaku Rektor Univeristas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Dr. Hj. Tutik Hamidah, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Syariah Univeristas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 



 

 

ix 

 

3. Dr. Zaenul Mahmudi, M.A., selaku Ketua Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah 

dan dosen wali penulis selama menempuh kuliah di Fakultas Syariah 

Univeristas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

4. Cecep Lukman Yasin, M.A, selaku dosen pembimbing penulis. Syukron 

katsiron penulis haturkan atas waktu yang telah beliau limpahkan untuk 

bimbingan, arahan, serta motivasi dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Semoga beliau beserta seluruh keluarga besar, khususnya ibu dan bapak, selalu 

mendapatkan rahmat dan hidayah Allah SWT. 

5. Dr. Suwandi, M.H. selaku dosen wali penulis selama menempuh kuliah di 

Fakutas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Terima kasih penulis haturkan kepada beliau yang telah memberikan 

bimbingan, saran, serta motivasi selama menempuh perkuliahan. 

6. Segenap dosen Fakultas Syariah Univeristas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang telah menyampaikan pengajaran, mendidik, 

membimbing, serta mengamalkan ilmunya dengan ikhlas. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang sebesar-besarnya kepada beliau semua. 

7. Kedua orang tuaku (H. Ali dan Hj. Aminah), dan kakak-kakakku (Mpo Tuti, 

Mpo Isah, Mpo Jijah, Mpo Eja dan Abang Umar) penulis haturkan terimakasih 

atas kasih sayang dan do‟anya yang telah berupaya dalam memenuhi 

kebutuhan penulis. 

8. Pengelola Perkampungan Budaya Betawi khususnya pak Indra Sutrisnya yang 

telah menerima penulis untuk melakukan penelitian dan bersedia menjadi 



 

 

x 

 

informan serta banyak membantu penulis dalam pengumpulan data selama 

penelitian. 

9. Pelaku Palang Pintu, Bang Syahrudin dan Bang Burhanudin yang telah 

bersedia menjadi informan dan membantu penulis dalam proses pengumpulan 

data. Trimakasih semoga Allah membalas dengan balasan yang berlipat. Amin. 

10. UKM Seni Religius, yang telah banyak mengajarkanku hal-hal yang sangat 

bermakna. Semoga Allah SWT senantiasa menaungi dan menaburi UKM Seni 

Religius beserta anggotanya dengan butiran keberkahan dan kesuksesan.  

Semoga apa yang telah penulis peroleh selama menempuh perkuliahan di 

Fakultas Syariah Univeristas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang ini, 

bisa bermanfaat bagi semua umat, khususnya bagi penulis pribadi. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari semua belah pihak demi 

kesempurnaan skripsi ini. 

 

 

 Malang, 28 September 2012 

 Penulis. 

 

 

 

 

 

 Usman Alfarisi 

 NIM 08210065 



 

 

xi 

 

TRANSLITERASI 
 

A. Umum 

Transliterasi adalah pemindahalian tulisan arab kedalam tulisan Indonesia 

(latin), bukan terjemahan bahasa arab kedalam bahasa Indonesia. Termasuk dalam 

ketegori ini ialah nama arab dari bangsa arab, sedangkan nama arab dari bangsa 

lain Arab ditulis sebagai mana ejaan bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang 

tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku dalam footnote 

maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi ini.  

 Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya Ilmiah, baik yang berstandard internasional, nasional maupun 

ketentuan yang khusus digunakan penerbit tertentu. Transliterasi yang digunakan 

fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

digunakan EYD plus, yaitu bersama transliterasi yang didasarkan atas surat 

keuputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1998, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana tertera dalam buku pedoman transliterasi bahasa arab (A Guide 

Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.  

B. Konsonan 

 dl = ض   Tidak dilambangkan = ا

 th = ط     b = ب

 dh = ظ     t = خ

 (koma menghadap keatas) „ = ع     ts = ز
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 gh = ؽ     j = ض

 f = ف      ḫ = غ

 q = ق      kh = ؾ

 k = ك     d = د

 l = ه     dz = ر

 r      ً = M = س

 z     ُ = n = ص

 s      ٗ = w = ط

 sy     ٕ = h = ػ

 sh      ٛ  = y = ص

Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak 

diawal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak 

dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka 

dilambangkan dengan tanda koma diatas (‟), berbalik dengan koma („), untuk 

pengganti lambang “ع”. 

C. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 

Vokal (a) panjang =  â misalnya  قاه menjadi qâla  

Vokal (i) panjang =   î misalnya قٞو menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û misalnya ُٗد menjadi dûna 
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Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ٗ misalnya ق٘ه menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ٛ misalnya خٞش menjadi          khayrun 

D. Ta’marbûthah (ة) 

Ta’marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-

tengah kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada diakhir kalimat, 

maka ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: اىشعاىح ىيَذسعح 

menjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “t” yang disambungkan dengan 

kalimat berikutnya, misalnya: فٜ سؼَح الله menjadi fi rahmatillâh. 

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 

2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 

3. Masyâ’ Allâh kâna wa mâlam yasyâ lam yakun. 

4. Billâh ‘azza wa jalla. 
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ABSTRAK 

 

Alfarisi, Usman, 08210065, 2012, Tradisi Palang Pintu Sebagai Syarat 

Keberlanjutan Akad Pernikahan (Studi Masyarakat Betawi di Setu 

Babakan Jakarta Selatan), Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-

Syakhshiyyah, Fakultas Syari‟ah, Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang, Dosen Pembimbing : Raden Cecep Lukman 

Yasin, M.A. 

Kata Kunci: palang pintu,  pernikah, setu babakan. 

 

 Islam adalah agama yang dinamis, ajarannya bisa diterapkan kapanpun 

waktunya dan dimanapun tempatnya. Hal itu karena hukum Islam mengandung 

prinsip “memudahkan dan tidak mempersulit”. Dalam hal pernikahan di kalangan 

masyarakat Betawi dikenal tradisi Palang Pintu yaitu pernikahan yang dilakukan 

setelah atraksi perkelahian antara calon pengantin pria dengan pesilat yang 

mewakili pihak pengantin wanita. Jika pihak wanita kalah maka pihak pria bisa 

melanjutkan akad pernikahan, tetapi jika pihak pria yang kalah maka ia tidak bisa 

melanjtukan akad pernikahan.  

 Tradisi tersebut dipandang menyulitkan pihak pria, sementara hukum 

Islam mengandung prinsip mempermudah serta mengutamakan penolakan 

terhadap kerusakan dari pada pengambilan mashlahah atau manfaat. Meskipun 

pada perkembangannya mengalami perubahan dan pergeseran, tradisi Palang 

Pintu harus diperjelas status hukumnya. Sebagai tradisi atau „urf yang 

berkembang di masyarakat, apakah  telah memenuhi kriteria ‘urf dan mashlahah 

dan apakah bertentangan dengan hukum Islam. 

 Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk memperjelas status hukum 

tradisi Palang Pintu dalam ranah hukum Islam agar masyarakat tidak merasa ragu 

lagi dalam melaksanakannya. Penelitian ini dilakukan di Setu Babakan Jakarta 

Selatan yang merupakan cagar dan Perkampungan Budaya Betawi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui konsep ‘urf dan teori mashlahah, 

sedangkan data yang dikumpulkan berupa data primer, yaitu hasil wawancara dan 

data sekunder, yaitu berupa kitab-kitab fiqh, buku-buku yang berhubungan dengan 

pernikahan dan buku-buku yang menunjang penelitian. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa tradisi Palang Pintu yang berkembang 

saat ini berbeda dengan yang berkembang pada masa lalu, yang tentu saja 

mempengaruhi perbedaan status hukumnya. Karena pada masa lalu tradisi Palang 

Pintu dianggap bertentanggan dengan prinsip hukum Islam yang mengajarkan 

kemudahan, maka Palang Pintu saat itu tidak dapat dipandang sebagai tradisi 

Islam; ia merupakan ‘urf fasid. Berbeda dengan tradisi Palang Pintu masa lalu, 

tradisi Palang Pintu saat ini tidak lagi memberatkan atau mempersulit, namun 

justru dipermudah, sehingga ia dipandang sebagai urf shahih dan layak 

dipraktikkan.  
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ABSTRACT 

 

Alfarisi, Usman, 08210065, 2012, Palang Pintu Tradition as A Condition of 

Sustainability of Marriage Ceremony as (Studies of Betawi People in 

Setu Babakan, South Jakarta), Thesis, Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah 

Department, Faculty of  Syariah, The State Islamic University, Maulana 

Malik Ibrahim, of Malang, Advisor: Raden Cecep Lukman Yasin, M.A. 

Key Terms: palang, marriage, setu babakan 

Islam is a dynamic religion. With its tenets wich applicable in any 

conditions and situations. That is originally based on its principle “to simplify and 

to make easy”. Marriage is one of its teachings. In term of marriage, Betawi has 

its own tradition in marriage that is commonly understood as Palang Pintu. 

Palang Pintu is a marital ceremony that is conducted after fighting between the 

groom and a fighter as the representative of the bride. The groom can continue to 

marry the bride when the representative is lost. 

This tradition is unfortunately deemed as an unfair method that can carry 

out difficulties for the groom due to the fact that Islamic law contains principles 

which simplify and prioritize a rejection against the damage rather than taking 

outweigh and benefits. Despite the changes and shifts in its development, the 

Palang Pintu tradition must be clarified in term of its status in Islam. As a 

developed tradition in the community, whether Palang Pintu has met the criteria 

of „urf and mashlahah theories and /or it contradict to Islamic law. 

The research was conducted in order to clarify the legal status of the 

tradition in the realm of Islamic law so that people do not hesitate to do so. The 

research was performed in Setu Babakan, South Jakarta, a reserve and village of 

cultures of Betawi. This study used a qualitative approach through concepts of 

„urf and mashlahah. The data collected were in the form of primary data, the 

results of interviews and secondary data are fiqh books, which relate to marriage 

and other supporting sources. 

The results showed that the recent Palang Pintu tradition is different from 

the past one. This divergence certainly affects its legal status differences. Because 

the past tradition is considered contrary to the Islamic teachings that strengthen 

easiness, then it cannot be regarded as a tradition of Islam; it is ‘urf fasid. Unlike 

the past tradition, the recent one is no longer burdensome or difficult, but easy, so 

it is considered authentic and practicable tradition. 
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 ملخص البحث

 

اىْناغ  ذػقمششط اعرَشاس"  فْر٘ طّلااف"، ػادج 0200، 26002280سعٜ، ػصَاُ، ااىف

، شؼثح ظاٍؼٜ تؽس (ّ٘تٜاعاى   مشذااُ ظا٘ تاتامرٗٛ فٜ قشٝح عٞاذثادساعح ٍعرَغ اى)

ٍالاّط، ٍ٘لاّا ٍاىل إتشٌٕٞ الأؼ٘اه اىشخصٞح، ميٞح اىششٝؼح، ظاٍؼح الأعلاٍٞح اىؽنٍ٘ٞح 

 دِٝ ظٞعٞف ىقَاُ ٝظ اىَاظغرٞشاس: اىَششف

 ُ ا٘ تاتامرعٞ، اىْناغ، فْر٘ طّلااف: اىشئٞغٞحاىنيَاخ 

 

رىل  .ٗ أٛ ٗقداُ ٗسعائئ ٍْاعثح فٜ أٛ ٍناُ الإعلاً صاىػ فٜ مو صٍاُ ٍٗن

ٗ ٍِ ّاؼٞح الأخشٙ قذ شٖشخ ػادج خاصح .  ٗ ػذً اىؽشضٞغش اىرأعظ لأُ اىششٝؼح ٝشرَو 

ٝؼْٚ اعرَش اىْناغ "  فْر٘  طّلااف "ذقٌٞ قثا ؼفيح اىؼشط، ٕٜٗ ػادج ػْذ عناُ اىثر٘ٛ اىرٜ 

تؼذ غيةّ ػشٗط اىشظو تطلا ٍ٘مو ػشٗط اىَشءج فٜ اىَثاسج إرا غية ػشٗط اىشظو فلا 

 .ٝغرَش اىؼشط

ٕٗزٓ ػادج أعؼثد اىشظو فٜ اىْناغ ٗماّد الأؼناً الإعلاٍٞح ٍٞغشج الأٍش ٗدفغ  

قذ ذغٞشخ اىؼادج فٜ ٕزا صٍاُ تَؽاٗىح اىصقافح ٗ اىؼيً٘ ٗ اىَفاعذ ٍقذً ػيٚ ظية ٍصاىػ ٗ

ششٝؼح الإعلاً ، ٕو ٕٜ ماٍيح فٚ  ػْذدج اغٞش رىل ىزا ٝؽراض أُ ٝ٘ضػ ؼنٌ ٕزٓ اىؼ

 ٗٛ؟ ٕٗو ذؼاسضد ششٝؼح الإعلاٍٞح؟اذاششٗطٖا ٍٗصاىؽرٖا مؼادج ٍْرششج فٜ اىث

ٍِ ّظشٝح اىششٝؼح الإعلاً مٜ لا " فْر٘ طّلااف "ٗ ماُ اىثؽس ىٞ٘ضػ اىؽنٌ  ػادج  

مشذا اُ ظا٘ تاتامرا اىثؽس فٜ قشٝح عٍٞٗ٘قغ ٕز. ٗٛ شنا لأداءٕااذاذشؼشٗا اىَعرَغ اىث

ٕزا اىثؽس ٕ٘ اىثؽس اىنٞفٜ تذساعح قاػذج . ٗٛاذإٜٗ اىَأٗٙ فٜ قشٝح اىصقافح اىث ّ٘تٜاعاى

ح اىؽ٘اس ٗتْٞح اىصاّ٘ٝح ٕٜ اىؼشف ٗ قاػذج اىَصيؽح ٗظَؼد اىثْٞاخ ٍْٖا الأعاعٞح ٕٜٗ تْٞ

 .اىنرة اىفقٖٞح ٗاىنرة اىَرؼيقح تاىَْامؽح ٗاىنرة اىَغرؼْح ٕزا اىثؽس 

 "اىَْرششج اىًٞ٘ ٍخريفح تؼادج "  فْر٘ طّلااف "ّٗٞيد اىْرٞعح ٍِ اىثؽس أُ ػادج  

ذٌٝ اىق "فْر٘ طّلااف "لأّٖا صػَد ػادج . فٜ اىقذٌٝ ٗمّٖ٘ا ذؤشش فٜ ؼنَٖا ؼقا" فْر٘ طّلااف

ٍرؼاسض تأعاط ؼنٌ الإعلاً فٜ ذٞغش اىؼث٘دٝح ٗلاذغَٚ ٍِ ػشف أٗ ػادج الإعلاً ٗىنْٖا 

ذغٖو فٜ أداء اىؼثادج ٗلا ذؼغش  "فْر٘ طّلااف "ٗخلاف فٜ ٕزا اىضٍاُ إُ ػادج . ػشف فاعذ

 .فٚ أدائٖا ٕٗ٘ ٍِ ػشف صؽٞػ ٗلا ٍشنيح فٜ أدائٖا
 


